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V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel harga, pendapatan, prasarana, dan jarak berpengaruh signifikan
terhadap jumlah kunjungan objek wisata Taman Impian Jaya Ancol.
2. Variabel harga paling berpengaruh terhadap jumlah kunjungan objek
wisata Taman Impian Jaya Ancol.
B. Implikasi
Sebagai upaya untuk terus meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan ke objek wisata Taman Impian Jaya Ancol, pihak PT. Taman
Impian Jaya Ancol selaku pengelola perlu memprioritaskan berbagai
kebijakan yang terkait dengan harga tiket, tingkat pendapatan masyarakat,
prasarana obyek wisata dan jarak tempuh. Cara yang dapat dilakukan
diantaranya adalah dengan menerapkan kebijakan harga tiket masuk ke objek
wisata Taman Impian Jaya Ancol yang sesuai dengan kemampuan ekonomis
atau daya beli masyarakat, menerapkan kebijakan potongan harga tiket masuk
kepada masyarakat yang memiliki pendapatan atau berpenghasilan rendah,
terus berupaya untuk memelihara dan meningkatkan sarana dan prasarana
obyek wisata Taman Impian Jaya Ancol, baik secara kualitas maupun
kuantitas sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan harapan-harapan para
wisatawan. Selain itu, pihak PT. Taman Impian Jaya Ancol selaku pengelola
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perlu bekerja sama dengan Pemerintah Daerah untuk membangun akses jalan
dan menyediakan sarana transportasi yang mampu memberikan kemudahan
para wisatawan menuju obyek wisata Taman Impian Jaya Ancol.
C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pada penelitian ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi kunjungan objek wisata Taman Impian Jaya Ancol terdiri dari
empat variabel, yaitu persepsi harga, pendapatan, prasarana dan jarak.
Sedangkan masih banyak faktor yang dapat mempengaruhi kunjungan objek
wisata Taman Impian Jaya Ancol. Penelitian ini hanya melibatkan responden
dalam jumlah terbatas dengan menggunakan teknik random sampling atau
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan)
dalam populasi tersebut, sehingga hasilnya belum sempurna karena responden
yang diteliti bukan dari seluruh populasi, melainkan hanya dari pengambilan
sampel saja.
